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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk membahas bagaimana orientasi pasar dan orientasi pembelajaran memengaruhi inovasi
dan kinerja bisnis UMKM fashion di Jakarta Utara. Fokus penelitian ini adalah untuk memahami sejauh mana
kemampuan UMKM dalam membaca kebutuhan pasar dan kesediaan mereka untuk terus belajar dapat mendorong
terciptanya inovasi yang pada akhirnya meningkatkan kinerja bisnis. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksplanatori, melibatkan 300 responden pemilik atau pelaku UMKM yang dipilih secara
purposive sampling. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0 untuk menguji
hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi pasar dan orientasi pembelajaran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap inovasi. Selain itu, inovasi terbukti berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja bisnis UMKM fashion di kawasan Jakarta Utara. Melalui penelitian ini, peneliti berupaya untuk
memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antar-variabel tersebut, sekaligus menunjukkan sejauh mana
orientasi pasar dan orientasi pembelajaran dapat memengaruhi terciptanya inovasi yang pada akhirnya berdampak
pada peningkatan kinerja bisnis. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemilik atau pelaku
utama UMKM fashion dalam merumuskan strategi pengembangan usaha yang lebih adaptif dan berdaya saing tinggi.

Kata Kunci: orientasi pasar, orientasi pembelajaran, inovasi, kinerja bisnis

ABSTRACT

This study aims to analyze the market orientation and learning orientation influence innovation and business
performance in fashion MSM’Es operating in North Jakarta. The focus of this study is to understand the extent to
which MSME's ability to read market needs and their willingness to continue learning can encourage the creation of
innovation that ultimately improves business performance. The study used a quantitative approach with an
explanatory design, involving 300 respondents, owners or key actors of MSME’s selected through a purposive
sampling technique. Data processing was carried out using SmartPLS 4.0 software to test the relationship between
the variables studied. The results showed that market orientation and learning orientation have a positive and
significant influence on innovation. In addition, innovation has been shown to contribute positively and significantly
to improving the business performance of fashion MSME’s in the North Jakarta area. Through this study, the
researcher seeks to provide an empirical picture of the relationship between these variables, while also demonstrating
the extent to which market orientation and learning orientation can influence the creation of innovation that ultimately
impacts business performance. The findings of this study are expected to serve as a reference for owners or key actors
of fashion MSME’s in formulating more adaptive and highly competitive business development strategies.

Keywords: market orientation, learning orientation, innovation, business performance

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam pembangunan ekonomi
Indonesia, terutama melalui kontribusinya terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan
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pendapatan, dan penguatan ekonomi regional (Aftitah et al., 2025). Pada negara berkembang
seperti Indonesia, keberadaan UMKM berdampak penting dalam mengatasi persoalan sosial-
ekonomi, termasuk pengangguran, kemiskinan, ketimpangan pendapatan, dan urbanisasi yang
tidak merata (Wahyuni & Sara, 2020). Meskipun kontribusinya besar, tantangan tetap terlihat,
terutama di wilayah perkotaan, seperti Jakarta Utara yang masih mencatat Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) sebesar 6,18% pada 2024. Tingginya tingkat pengangguran ini berdampak pada
daya beli masyarakat dan berpotensi memengaruhi kinerja UMKM (Fagereng ef al., 2024).

Dalam konteks UMKM fashion, yang merupakan salah satu sektor kreatif dengan pertumbuhan
pesat, kemampuan berinovasi menjadi faktor penentu keberhasilan (Soegihono & Yuniawan,
2023). Industri fashion memiliki karakteristik persaingan yang sangat dinamis dan cepat berubah
mengikuti tren, sehingga pelaku UMKM perlu memahami preferensi konsumen secara tepat.
Orientasi pasar menjadi salah satu pendekatan penting dalam hal ini. Orientasi pasar mencakup
aktivitas memahami kebutuhan pelanggan, analisis pesaing, dan koordinasi internal untuk
menghasilkan nilai unggul bagi konsumen. Orientasi pasar dapat berpengaruh positif terhadap
inovasi dan kinerja bisnis (Setiawan & Praswati, 2023). Namun, implementasinya pada UMKM
seringkali belum optimal karena keterbatasan sumber daya, rendahnya adopsi teknologi digital,
dan minimnya literasi pemasaran (Butkouskaya et al., 2024).

Dalam sektor UMKM fashion, inovasi menjadi elemen kunci dalam mempertahankan daya saing
karena tingginya dinamika pasar dan perubahan preferensi konsumen (Soegihono & Yuniawan,
2023). Salah satu faktor yang mendorong inovasi adalah orientasi pasar, yakni fokus organisasi
terhadap kebutuhan pelanggan dan strategi kompetitif. Berbagai penelitian menunjukkan pengaruh
positif orientasi pasar terhadap inovasi dan kinerja bisnis (Setiawan & Praswati, 2023). Namun
implementasinya pada UMKM sering terhambat oleh keterbatasan sumber daya dan rendahnya
penerapan teknologi digital (Butkouskaya et al., 2024). Munculnya research gap disebabkan
beberapa studi menemukan bahwa orientasi pasar tidak selalu signifikan terhadap kinerja UMKM,
terutama ketika kapasitas inovasi masih rendah (Daniella & Utama, 2023). Hal ini
mengindikasikan pentingnya inovasi sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan
tersebut (Alhakimi & Mahmoud, 2020).

Selain orientasi pasar, orientasi pembelajaran juga berkontribusi terhadap peningkatan inovasi dan
kinerja UMKM. Orientasi pembelajaran membantu organisasi mengembangkan kemampuan
adaptasi dan menciptakan keunggulan kompetitif melalui proses akuisisi dan pemanfaatan
pengetahuan (Suardana et al., 2024). Namun, pengaruhnya seringkali bergantung pada sejauh
mana inovasi mampu diimplementasikan secara efektif (Mamduh et al., 2024). Pada UMKM
fashion, berbagai keterbatasan sumber daya dan akses informasi masih menjadi hambatan dalam
memaksimalkan inovasi (Eichler et al., 2025).

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, penelitian mengenai pengaruh orientasi
pasar dan orientasi pembelajaran terhadap inovasi dan kinerja bisnis menjadi relevan untuk dikaji
lebih mendalam, khususnya pada UMKM fashion di Jakarta Utara. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana kedua orientasi tersebut berkontribusi
terhadap peningkatan inovasi, serta bagaimana inovasi berperan dalam memperkuat kinerja
UMKM di tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif.

Rumusan masalah

a. Apakah orientasi pasar memiliki pengaruh positif signifikan terhadap inovasi UMKM fashion
di kawasan Jakarta Utara?
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b. Apakah orientasi pembelajaran memiliki pengaruh positif signifikan terhadap inovasi UMKM
fashion di kawasan Jakarta Utara?

c. Apakah inovasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM fashion
di kawasan Jakarta Utara?

d. Apakah inovasi dapat menjadi variabel mediasi antara orientasi pasar terhadap kinerja bisnis
UMKM fashion di kawasan Jakarta Utara?

e. Apakah inovasi dapat menjadi variabel mediasi antara orientasi pembelajaran terhadap kinerja
bisnis UMKM fashion di kawasan Jakarta Utara?

Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui apakah orientasi pasar memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
inovasi UMKM fashion di kawasan Jakarta Utara.

b. Untuk mengetahui apakah orientasi pembelajaran memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap inovasi UMKM fashion di kawasan Jakarta Utara.

c. Untuk mengetahui apakah inovasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja bisnis
UMKM fashion di kawasan Jakarta Utara.

d. Untuk mengetahui apakah inovasi dapat menjadi variabel mediasi antara orientasi pasar
terhadap kinerja bisnis UMKM fashion di kawasan Jakarta Utara.

e. Untuk mengetahui apakah inovasi dapat menjadi variabel mediasi antara orientasi
pembelajaran terhadap kinerja bisnis UMKM fashion di kawasan Jakarta Utara.

Definisi konseptual variabel

Orientasi pasar merupakan proses sistematis dalam mengumpulkan dan menyebarkan informasi
mengenai pelanggan serta pesaing untuk mendukung pengambilan keputusan yang menghasilkan
keunggulan kompetitif dan kinerja superior (Fakhreddin & Foroudi, 2022). Orientasi pasar
mencerminkan budaya organisasi yang berfokus pada penciptaan nilai unggul bagi pelanggan dan
peningkatan kepuasan pembeli (Rahadhini & Lamidi, 2020). Selain itu, untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif, suatu usaha perlu memiliki orientasi pasar agar usaha
tersebut dapat membangun keunggulan dibandingkan dengan usaha yang tidak menerapkannya
(Darwis & Utama, 2020).

Orientasi pembelajaran adalah proses organisasi dalam memperoleh, mengonseptualisasikan, dan
memanfaatkan pengetahuan untuk membentuk nilai dan norma yang mendorong perilaku
pembelajaran (Margaretha & Suryana, 2023). Orientasi pembelajaran merupakan hasil dari
perilaku proaktif dalam pembelajaran organisasi (Dhaouadi, 2021) dan berfungsi sebagai
mekanisme untuk mengembangkan pengetahuan baru dalam upaya menangkap peluang pasar
(Hoang et al., 2020).

Inovasi adalah ide atau gagasan baru yang dianggap revolusioner oleh individu atau organisasi
(Syarifuddin, 2021). Inovasi melibatkan proses berulang mulai dari identifikasi peluang pasar
hingga pengembangan, produksi, dan pemasaran untuk mencapai keberhasilan komersial
(Fligstein, 2021). Inovasi mencakup penciptaan dan implementasi gagasan baru dalam bentuk
produk yang memiliki tampilan lebih baik dan bermanfaat (Falakhussyaifusoni et al., 2022).

Kinerja bisnis merupakan kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan dan hasil yang
ditetapkan, baik pada aspek keuangan maupun nonkeuangan (Karta et al., 2024). Kinerja bisnis
mencerminkan kapasitas perusahaan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan
pasar (Nuryanti & Hanifah, 2022). Selain itu, kinerja bisnis mencerminkan efektivitas
pemanfaatan sumber daya untuk mencapai target usaha (Nguyen et al., 2021).

990



Pengaruh Orientasi Pasar dan Orientasi Pembelajaran terhadap Inovasi dan Kinerja Bisnis Justin Arvid et al.
UMKM Fashion di Jakarta Utara

Kaitan antara variabel

Orientasi pasar telah ditemukan sebagai sumber daya strategis yang mempengaruhi inovasi
(Morgan & Anokhin, 2020). Orientasi pasar dianggap dapat mendorong kinerja inovasi produk
baru melalui absorptive capacity, yakni kemampuan organisasi dalam menyerap dan mengolah
informasi eksternal menjadi pengetahuan yang berguna untuk inovasi (Qu & Mardani, 2023).
Inovasi dinilai memiliki peran yang sangat penting dalam memperkuat pengaruh orientasi pasar
terhadap kinerja bisnis, karena melalui inovasi para pelaku usaha mampu merespons perubahan
kebutuhan dan preferensi konsumen dengan lebih cepat dan tepat (Yaskun et al., 2023).

Orientasi pembelajaran dianggap berpengaruh positif terhadap inovasi, yang dapat diwujudkan
melalui peningkatan kreativitas karyawan dalam mengembangkan ide-ide baru (Khan & Bashir,
2020). Pengaruh antara orientasi pembelajaran terhadap inovasi menunjukkan bahwa orientasi
pembelajaran mendorong organisasi untuk melihat inovasi sebagai proses yang berkelanjutan,
bukan sebagai peristiwa satu kali, karena pembelajaran yang terus-menerus memungkinkan
organisasi untuk beradaptasi dan memperkuat kemampuan inovasinya (Suardana et al., 2024).

Inovasi memiliki kontribusi signifikan terhadap kinerja bisnis, terutama melalui dimensi inovasi
produk dan inovasi proses yang secara langsung berdampak pada peningkatan efisiensi serta
penciptaan nilai bagi pelanggan (Saunila, 2020). Inovasi yang dimiliki perusahaan dapat
menciptakan nilai unggul yang dapat menarik minat pelanggan terhadap produk yang ditawarkan
sehingga meningkatkan kinerja bisnis (Saastamoinen ef al., 2020).

Orientasi pasar merupakan aktivitas perusahaan dalam menciptakan nilai pelanggan yang unggul
(Yakin & Suhaeni, 2020). Orientasi pasar yang baik merupakan fondasi yang penting dalam
meningkatkan kinerja bisnis secara berkelanjutan, karena bisnis yang memahami pasar secara
mendalam akan lebih mampu menyesuaikan strategi dan sumber daya untuk mencapai keunggulan
kompetitif di tengah dinamika persaingan (Yaskun ef al., 2023). Orientasi pasar dianggap sebagai
sumber strategis yang penting dalam mempengaruhi kinerja bisnis (Morgan & Anokhin, 2020).

Orientasi pembelajaran dinilai memiliki pengaruh positif dengan kinerja bisnis (Karpacz &
Karpacz, 2024). Orientasi pembelajaran dianggap mempengaruhi kinerja bisnis karena perusahaan
yang memiliki komitmen tinggi terhadap proses pembelajaran secara berkelanjutan mampu
menciptakan pengetahuan baru, meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan, serta mengembangkan strategi yang lebih inovatif dan efektif untuk mencapai
keunggulan bersaing yang berkelanjutan (Wahyuni & Sara, 2020).

Orientasi
Pembelajaran

Gambar 1. Model penelitian
Sumber: Diolah oleh peneliti

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk menguji

hubungan antarvariabel pada UMKM fashion. Populasi penelitian adalah pelaku UMKM fashion
di Indonesia, dengan fokus pada kawasan Jakarta Utara karena sektor ini merupakan salah satu
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industri dengan kontribusi ekonomi tertinggi (Wibisono et al., 2021). Sebanyak 300 responden
yang merupakan pemilik atau pelaku utama UMKM fashion dipilih sebagai sampel. Penelitian ini
berlandaskan teori Resource-Based View (RBV). Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
online menggunakan Google Forms. Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling
berbasis Partial Least Square (PLS-SEM) melalui software SmartPLS 4.0. Indikator variabel
penelitian disusun berdasarkan teori dan penelitian terdahulu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi subjek penelitian diperoleh dari 300 responden yang merupakan pemilik atau pelaku
utama UMKM fashion di kawasan Jakarta Utara. Berdasarkan karakteristik jenis kelamin,
sebanyak 135 responden atau 45% merupakan laki-laki, sedangkan 165 responden atau 55%
merupakan perempuan. Berdasarkan karakteristik usia pemilik usaha, sebanyak 8 responden atau
2,7% berusia kurang dari 25 tahun. Lalu, sebanyak 63 responden atau 21% berada pada rentang
usia 26—34 tahun. Lalu sebanyak 69 responden atau 23% berusia 3544 tahun. Sebanyak 102
responden atau 34% berada pada rentang usia 45—54 tahun. Sedangkan 58 responden atau 19,3%
merupakan pemilik usaha berusia lebih dari 55 tahun. Berdasarkan karakteristik total pendapatan
kotor, seluruh 300 responden atau 100% memiliki pendapatan kotor tahunan < Rp 2 Miliar,
sehingga seluruh responden termasuk dalam kategori UMKM skala kecil hingga menengah sesuai
kriteria penelitian. Berdasarkan karakteristik lama usaha beroperasi, sebanyak 0 responden atau
0% menjalankan usaha kurang dari 1 tahun. Sebanyak 45 responden atau 15% telah menjalankan
usaha selama 1-3 tahun. Sebanyak 95 responden atau 31,7% menjalankan usaha selama 3—5 tahun.
Kemudian sebanyak 160 responden atau 53,3% telah menjalankan usaha lebih dari 5 tahun.
Dengan demikian, seluruh responden memenubhi kriteria lama usaha minimal 1 tahun.

Analisis validitas konvergen

Validitas konvergen (convergent validity) pada umumnya digunakan untuk menilai sejauh mana
variabel laten memiliki korelasi dengan konstruknya mealui standarized loading factor. Nilai
loading factor yang direkomendasikan adalah > 0,70, sedangkan nilai Average Variance Extracted
(AVE) harus lebih besar atau di atas dari 0,50 agar konstruk dinyatakan memiliki validitas
konvergen yang baik (Hair ef al., 2021). Hasil dari pengolahan data dengan sofiware SmartPLS
4.0 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) yang
berada di atas atau lebih tinggi dari 0,50 (AVE > 0,50). Dengan demikian, seluruh variabel dapat
dinyatakan valid karena memenubhi kriteria validitas konvergen.

Tabel 1. Hasil analisis validitas konvergen
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Inovasi 0,673
Kinerja Bisnis 0,792
Orientasi Pembelajaran 0,619
Orientasi Pasar 0,621

Validitas diskriminan

Validitas diskriminan digunakan untuk menilai serta memastikan bahwa suatu konstruk benar-
benar berbeda dari konstruk lainnya. Suatu konstruk dapat dikatakan memiliki validitas
diskriminan yang baik apabila nilai /oading pada indikatornya lebih tinggi dibandingkan dengan
indikator pada konstruk lainnya (Rasoolimanesh et al., 2022). Nilai Average Variance Extracted
(AVE) untuk suatu konstruk harus lebih besar dibandingkan korelasinya dengan konstruk lain.
Metode penelitian lainnya yang dianggap lebih kuat apabila nilai HTMT (Heretroit-Monotrait
Ratio) berada di bawah dari 0,90 (HTMT < 0,90). Hasil analisis HTMT ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil analisis validitas diskriminan - HTMT
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0

Variabel Inovasi Kinerja Bisnis Orientasi Pembelajaran Orientasi Pasar
Inovasi
Kinerja Bisnis 0,689
Orientasi Pembelajaran 0,655 0,507
Orientasi Pasar 0,628 0,481 0,659

Berdasarkan data yang diolah, nilai HTMT antara variabel Inovasi (I) dengan Kinerja Bisnis (KB)
tercatat sebesar 0,689, sementara nilai HTMT antara Inovasi (I) dan Orientasi Pembelajaran (OPm)
sebesar 0,655, serta antara Inovasi (I) dan Orientasi Pasar (OPs) sebesar 0,628. Selanjutnya, nilai
HTMT antara Kinerja Bisnis (KB) dan Orientasi Pembelajaran (OPm) adalah 0,507, serta antara
Kinerja Bisnis (KB) dan Orientasi Pasar (OPs) sebesar 0,48 1. Adapun nilai HTMT antara Orientasi
Pembelajaran (OPm) dan Orientasi Pasar (OPs) juga berada pada angka yang memenubhi syarat,
yaitu 0,659 maka konstruk dapat dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang memadai
(Juliandi, 2018).

Analisis reliabilitas

Analisis reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu pengukuran dapat menghasilkan
nilai yang konsisten apabila dilakukan 2 (dua) kali atau lebih pada variabel dan instrumen yang
sama (Hair ef al. 2019). Uji reliabilitas dalam model PLS-SEM dapat dinyatakan reliabel apabila
memiliki nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability lebih dari 0,70 (Hair et al., 2021).

Tabel 3. Hasil analisis reliabilitas
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability (rho_a)
Inovasi 0,919 0,920
Kinerja Bisnis 0,870 0,896
Orientasi Pembelajaran 0,923 0,926
Orientasi Pasar 0,932 0,935

Berdasarkan data yang telah diolah, Inovasi (I) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,919 dan
Composite Reliability sebesar 0,920, yang menandakan bahwa indikator penyusun variabel ini
memiliki reliabilitas yang sangat kuat. Kinerja Bisnis (KB) juga menunjukkan hasil reliabel
dengan nilai Cronbach's alpha sebesar 0,870 dan composite reliability sebesar 0,896. Orientasi
Pembelajaran (OPm) memiliki nilai Cronbach's alpha sebesar 0,923 dan Composite Reliability
sebesar 0,926, yang menunjukkan tingkat konsistensi internal yang tinggi. Orientasi Pasar (OPs)
menunjukkan reliabilitas yang sangat baik, dengan nilai Cronbach's alpha sebesar 0,932 dan
composite reliability sebesar 0,935.

Hasil analisis data

Uji hipotesis
Tabel 4. Hasil uji hipotesis dan mediasi
Sumber: Data diolah oleh peneliti
Variabel Original Sample (0) T Statistic P Values Keterangan

Orientasi Pasar — Inovasi 0,339 6,040 0,000 Diterima
Orientasi Pembelajaran — Inovasi 0,400 7,232 0,000 Diterima
Inovasi — Kinerja Bisnis 0,628 17,814 0,000 Diterima
Orientasi Pasar — Inovasi — Kinerja Bisnis 0,213 5,722 0,000 Diterima
Orientasi Pembelajaran — Inovasi — Kinerja Bisnis 0,251 6,297 0,000 Diterima
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Berdasarkan uji hipotesis pertama, nilai original sample sebesar 0,339, t-statistic sebesar 6,040,
dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti temuan ini berpengaruh positif dan signifikan.
Hasil pengujian hipotesis pertama konsisten dengan temuan beberapa penelitian sebelumnya yang
menunjukkan orientasi pasar penting dalam mendorong inovasi, karena pelaku usaha yang
memahami kebutuhan pelanggan akan lebih cepat beradaptasi dengan perubahan pasar melalui
kegiatan inovatif (Wahyuni & Sara, 2020). Selain itu, penelitian lain menegaskan bahwa orientasi
pasar berkontribusi positif signifikan terhadap peningkatan inovasi (Alhakimi & Mahmoud, 2020).

Berdasarkan uji hipotesis kedua, nilai original sample (O) sebesar 0,400, t-statistic sebesar 7,232,
dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti bahwa temuan ini berpengaruh positif dan
signifikan. Hasil pengujian hipotesis kedua konsisten dengan beberapa penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa orientasi pembelajaran merupakan faktor penting dalam mendorong inovasi,
karena organisasi yang terbuka terhadap pengetahuan baru akan lebih adaptif dalam menciptakan
terobosan inovatif yang relevan dengan kebutuhan pasar (Wahyuni & Sara, 2020).Selain itu,
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa organisasi yang terus belajar dan beradaptasi akan
memiliki kapasitas inovatif yang lebih tinggi (Santoso, 2024).

Berdasarkan uji hipotesis ketiga, nilai original sample (O) sebesar 0,628, t-statistic sebesar 17,814,
dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti bahwa temuan ini berpengaruh positif dan
signifikan. Hasil pengujian hipotesis ketiga konsisten dengan temuan beberapa penelitian
sebelumnya bahwa strategi inovasi memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kinerja
bisnis (Nugraha, 2021). Selain itu, terdapat penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa inovasi
merupakan faktor kunci dalam mendorong peningkatan kinerja bisnis (Saunila, 2020).

Berdasarkan uji hipotesis keempat, nilai original sample (O) sebesar 0,213, t-statistic sebesar
5,722, dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti bahwa temuan ini berpengaruh positif dan
signifikan. Hasil pengujian hipotesis keempat konsisten dengan temuan beberapa penelitian
sebelumnya bahwa inovasi secara signifikan memediasi pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja
bisnis (Al Mamun et al., 2022). Selain itu, penelitian lainnya menyatakan bahwa orientasi pasar
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja bisnis melalui inovasi (Antari & Widagda, 2022).

Berdasarkan uji hipotesis kelima, nilai original sample sebesar 0,251, t-statistic sebesar 6,297, dan
p-value sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti bahwa temuan ini berpengaruh positif dan signifikan.
Hasil pengujian hipotesis kelima konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa orientasi pembelajaran mendorong peningkatan inovasi, yang berdampak positif terhadap
kinerja bisnis (Hoang et al., 2021). Selain itu, penelitian lain memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa inovasi secara signifikan memediasi pengaruh orientasi pembelajaran
terhadap kinerja bisnis (Suardana et al., 2024; Mamduh et al., 2023).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan terkait dengan UMKM fashion di Kawasan

Jakarta Utara, maka Kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut:

a. Orientasi pasar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap inovasi UMKM
fashion di kawasan Jakarta Utara.

b. Orientasi pembelajaran memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap inovasi
UMKM fashion di kawasan Jakarta Utara.

c. Inovasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM fashion
di kawasan Jakarta Utara.
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d. Inovasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dalam memediasi hubungan antara
orientasi pasar terhadap kinerja bisnis UMKM fashion di kawasan Jakarta Utara.

e. Inovasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dalam memediasi hubungan antara
orientasi pembelajaran terhadap kinerja bisnis UMKM fashion di kawasan Jakarta Utara.

Saran

Disarankan untuk menambahkan variabel lain, sehingga kajian mengenai pembahasan yang diteliti
dapat lebih luas serta memperoleh sudut pandang yang lebih beragam, meningkatkan jumlah
responden agar temuan penelitian dapat menjadi lebih kuat, relevan, representatif, dan memiliki
tingkat keandalan yang lebih tinggi, serta memperluas cakupan kawasan penelitian dengan
melibatkan pemilik ataupun pelaku UMKM fashion di kawasan lain, sehingga hasil penelitian
yang dihasilkan dapat mencerminkan gambaran yang lebih komprehensif dan lebih universal.
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